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Abstrak - Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris peran good corporate 
governance dan kualitas audit terhadap manajemen laba. Proksi untuk good corporate governance adalah 

ukuran dewan komisaris dan ukuran komite audit. Proksi untuk kualitas audit adalah ukuran kantor 
akuntan publik dan spesialisasi auditor. Proksi untuk manajemen laba menggunakan manajemen laba 
melalui aktivitas riil. Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2015-2021. Pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh 

51 perusahaan sampel. Data dianalisis dengan regresi berganda menggunakan program SPSS. Hasil 
penelitian menunjukkan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap manajemen laba, variabel 
ukuran komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, variabel ukuran kantor akuntan publik 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba, dan variabel spesialisasi auditor berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba. Hasil ini menunjukkan peran komite audit sebagai bagian dari good corporate 
governance telah efektif menjalankan perannya untuk mengurangi praktik manajemen laba dan juga 
spesialisasi auditor sebagai auditor eksternal telah menunjukkan kualitas audit yang baik karena dapat 
membatasi manajemen laba yang dilakukan perusahaan.   

 

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Kualitas Audit, Manajemen Laba 

 

Abstract - The purpose of this study is to obtain empirical evidence of the role of good corporate 
governance and audit quality on earnings management. The proxy for good corporate governance is the 
size of the board of commissioners and the size of the audit committee. The proxy for audit quality is the 
size of the public accounting firm and the specialization of the auditor. The proxy for earnings 
management is earnings management through real activities. This study uses a population of 
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2015-2021 period. The 
sample selection used purposive sampling and obtained 51 sample companies. Data were analyzed by 
multiple regression using the SPSS program. The results showed that board size has a positive effect on 
earnings management, audit committee size has a negative effect on earnings management, public 
accounting firm size has a positive effect on earnings management, and auditor specialization has a 
negative effect on earnings management. These results indicate that the role of the audit committee as 
part of good corporate governance has been effective in carrying out its role in reducing earnings 
management practices and also the auditor's specialization as an external auditor has shown good audit 
quality because it can limit the company's earnings management. 
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PENDAHULUAN 

Informasi laba yang terdapat dalam laporan keuangan dapat menunjukan prestasi atau kinerja 

manajemen (Samsiah et al., 2022). Penyajian laba dalam laporan keuangan sering direkayasa 

oleh manajer perusahaan dengan tujuan yang ingin dicapainya disebut sebagai manajemen 

laba (Valencia dan Alexander, 2021). Manajemen laba terbagi menjadi dua kategori yakni 

manajemen laba akrual dan manajemen laba riil (Abshari dan Rahman, 2020). Manajemen 

laba akrual yaitu ketika manajer melakukan manipulasi melalui pengakuan akrual dan tidak 

mailto:auliffi.ermian@yarsi.ac.id


JURNAL RISET AKUNTANSI DAN AUDITING  

Vol 10 Edisi 1 (Maret 2023, 23 - 36) 

24 

 

memiliki pengaruh terhadap arus kas, sedangkan manajemen laba riil yaitu ketika manipulasi 

yang dilakukan melibatkan transaksi yang memiliki pengaruh terhadap arus kas 

(Subramanyam & Wild, 2014). Tujuan manajemen laba umumnya adalah pertama, tujuan 

efisien yakni manajemen melakukan manajemen laba untuk meningkatkan kualitas informasi 

keuangan. Kedua, tujuan oportunistik yakni manajemen melakukan manajemen laba yang 

akan merugikan para pengguna laporan keuangan karena laporan keuangan yang dibuat tidak 

menggambarkan kondisi sebenarnya (Scott, 2015) 

Roychowdhury (2006) menyebutkan bahwa manajemen laba melalui manipulasi aktivitas riil 

berangkat dari praktek operasi yang normal, dimotivasi oleh keinginan manajer untuk 

mengelabui beberapa stakeholder agar percaya bahwa tujuan laporan keuangan telah tercapai 

melalui kegiatan normal operasi. Praktik manajemen laba dapat memengaruhi kebenaran dari 

penyajian laporan keuangan sehingga laporan keuangan bukannya membantu tetapi justru 

menyesatkan para penggunanya. Hal ini mengakibatkan laporan keuangan tidak bisa 

diandalkan, karena informasi yang terkandung didalamnya tidak menampilkan informasi yang 

sebenarnya (Adryanti, 2019). Salah satu upaya untuk meminimumkan praktik manajemen laba 

yaitu melalui penerapan pengawasan internal good corporate governance (GCG) dan faktor 

pengawas eksternal dalam hal ini adalah auditor. Good corporate governance adalah sistem 

yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan dalam memberikan pertanggungjawaban 

kepada stakeholder sehingga kesalahan yang signifikan dapat diminimalisir (Arlita et al., 2019). 

Konsep good corporate governance diajukan demi tercapainya pengelolaan perusahaan yang 

lebih transparan bagi semua pengguna laporan keuangan. Mekanisme good corporate 

governance dalam penelitian ini menggunakan indikator ukuran dewan komisaris dan ukuran 

komite audit. 

Penerapan good corporate governance diantaranya melalui peran dewan komisaris. Tujuan 

dari dewan komisaris adalah memaksimalkan nilai perusahaan dalam bentuk peningkatan 

kinerja serta citra perusahaan ke arah yang lebih baik. Penelitian Nurzam et al. (2018), Prajitno 

dan Vionita (2020), Valencia dan Alexander (2021) memberikan bukti bahwa ukuran dewan 

komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen laba hasil ini menunjukan bahwa semakin 

banyak anggota dewan komisaris, maka dapat meminimalisir kemungkinan praktik manajemen 

laba yang dilakukan perusahaan. Penelitian lain memberikan bukti bahwa ukuran dewan 

komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba yaitu Ferrinada (2017), Idris dan 

Natalylova (2021). 

Komite audit juga salah satu proksi penerapan mekanisme good corporate governance. Komite 

audit adalah komite yang dibentuk, oleh, dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris, 

dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris (OJK, 2015). Kemudian 

penelitian yang dilakukan oleh Natassia (2015), Sihombing dan Laksito (2017), Dwiyanti dan 

Astriena (2018), Ayunitantry dan Adrianto (2021) menunjukkan  hubungan  negatif  antara  

komite  audit  dengan manajemen laba. Hal ini membuktikan bahwa semakin  banyak anggota 

komite  audit  maka  semakin  baik  kualitas  pelaporan  keuangan karena semakin  besar 

ukuran komite  audit  dapat  membatasi manajemen perusahaan melakukan praktik  

manajemen laba. Sedangkan penelitian Ulina et al. (2018), Idris dan Natalylova (2021), Ismail 

dan Adiwibowo (2022) menunjukkan bahwa ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

Kualitas audit menunjukkan kemampuan auditor dalam mendeteksi dan melaporkan salah saji 

material dalam laporan keuangan serta manipulasi dalam penyajian laba bersih (DeAngelo, 

1981; Dang, 2004). Kualitas audit yang dilakukan oleh auditor dapat dilihat dari ukuran besar 

atau kecilnya ukuran kantor akuntan publik (DeAngelo, 1981). KAP big four menunjukan kinerja 

yang baik karena dapat meminimalisir terjadinya praktik manajemen laba (Gerayli et al., 2011; 

Sanjaya, 2016). Hal ini didukung oleh penelitian Sanjaya (2016), Hesmalani dan Priantinah 

(2020), yang menunjukkan bahwa ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 
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yang membuktikan ukuran KAP dapat menurunkan praktik manajemen laba. Sedangkan 

penelitian Safriliana dan Rahani (2019), Cahyadi dan Davianti (2020), Putri dan Nuswandari 

(2021), Hermatika dan Triani (2022) menunjukkan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

Dimensi kualitas audit juga dapat dilihat dari spesialisasi auditor. Spesialisasi auditor dianggap 

dapat membatasi dan mendeteksi manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan (Chi et al., 2015; Zgarni et al., 2016). Hal ini didukung oleh penelitian Safriliana 

dan Rahani (2019), Gumilar (2020), Hermatika dan Triani (2022) yang menunjukkan 

spesialisasi auditor berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Sedangkan penelitian 

Karina dan Sufiana (2020), Octavia et al. (2022) menemukan bahwa spesialisasi auditor belum 

dapat mendeteksi aktivitas manajemen laba serta Marsetio dan Yuliati (2022) menemukan 

bahwa spesialisasi auditor berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan sebelumnya, manajemen laba menjadi topik yang 

masih penting untuk diteliti. Hasil penelitian yang berbeda-beda mengenai good corporate 

governance dan kualitas audit terhadap manajemen laba, menjadi motivasi peneliti untuk 

melakukan penelitian kembali. Pemilihan perusahaan manufaktur sebagai objek dalam 

penelitian karena jumlah perusahaannya cukup banyak di bursa efek indonesia sehingga 

diharapkan dapat merepresentasikan perusahaan publik di Indonesia. Penelitian ini untuk 

bertujuan untuk menguji peran good coporate governance dan kualitas audit, manakah bentuk 

pengawasan bagi perusahaan di Indonesia, yang dapat efektif mengurangi manajemen laba.  

 

TINJAUAN LITERATUR  

Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori keagenan antara agent dan principal menjelaskan manajer (agent) bertanggung jawab 

untuk mengoptimalkan keuntungan para principal melalui pelaporan informasi laba dalam 

laporan keuangan, sebagai imbalannya principal akan memberikan kompensasi atau bonus 

kepada agent (Jensen dan Meckling, 1976). Dalam hal ini terdapat dua kepentingan antara 

principal dan agent sehingga masing-masing pihak akan berusaha untuk meningkatkan 

keuntungannya. good corporate governance sebagai bentuk pengawasan yang dapat 

meminimumkan manajemen laba bertujuan untuk memastikan pemegang saham akan 

memperoleh return dari kegiatan yang dijalankan oleh manajer  sebagai konsep yang 

berdasarkan teori keagenan bertujuan mengurangi konflik keagenan dan diharapkan dapat 

menekan serta menurunkan biaya keagenan (Nurzam et al., 2017). Adanya asimetri informasi 

antara principal dan agent dalam perusahaan, memerlukan pihak independen yang menjadi 

mediator untuk mengawasi manajer agar mengelola perusahaan sesuai dengan harapan 

pemegang saham (principal). Auditor independen diharapkan mampu membatasi praktik 

manajemen laba yang dilakukan manajer perusahaan (Kurniawansyah, 2016). 

Manajemen Laba 

Manajemen laba adalah suatu tindakan manajer yang dilakukan melalui pilihan kebijakan 

akuntansi untuk memperoleh tujuan tertentu (Scott, 2015). Praktik manajemen laba dapat 

mengurangi kredibilitas laporan keuangan sehingga informasi yang diberikan dapat 

menyesatkan pengguna laporan keuangan (Schipper, 1989; Hearly dan Wahlen, 1999). 

Sehingga pengguna laporan keuangan akan mengambil keputusan yang salah karena 

informasi keuangan yang mereka peroleh tidak benar (Arlita et al., 2019).  

Manajemen Laba Melalui Aktivitas Riil 

Manajemen laba melalui aktivitas riil merupakan tindakan oportunis yang dilakukan oleh 

manajemen melalui aktivitas perusahaan sehari-hari selama periode akuntansi untuk mengatur 

laba perusahaan (Hidayanti dan Paramita, 2014).  Manajemen laba melalui aktivitas riil dapat 

dilakukan dengan tiga teknik yaitu sales manipulation, over production, dan reduction of 

discretionary expenditure (Roychowdhury, 2006). Sales manipulation merupakan usaha 
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manajer dalam periode waktu tertentu untuk meningkatkan penjualan dalam satu tahun dengan 

menawarkan potongan harga atau perjanjian utang yang lebih lunak. Volume penjualan pada 

periode perusahaan melakukan manipulasi penjualan akan meningkat, tetapi di sisi lain arus 

kas yang dilaporkan menjadi lebih rendah. Over production merupakan usaha manajer untuk 

meningkatkan penerimaan dengan memproduksi barang dalam jumlah yang lebih dari yang 

dibutuhkan untuk memenuhi permintaan kebutuhan sesuai ekspektasi. Strategi ini dapat 

menurunkan cost of goods sold dan meningkatkan laba namun arus kas menjadi lebih rendah 

dari pada tingkat penjualan pada kondisi normal. Reduction of discretionary expenditure 

merupakan perilaku akuntansi dengan membebankan pengeluaran diskresioner seperti biaya 

penelitian dan pengembangan, iklan, perawatan, dan biaya umum dan administrasi dalam 

periode yang sama ketika terjadinya biaya. Penurunan biaya diskresioner akan menyebabkan 

penurunan aliran kas keluar sehingga memiliki dampak positif terhadap arus kas dari operasi 

abnormal pada periode sekarang, tetapi dapat menyebabkan risiko arus kas lebih rendah di 

periode selanjutnya. 

Good Corporate Governance 

The indonesian institute for corporate governance (IICG) mendefinisikan good corporate 

governance sebagai proses dan struktur yang diterapkan dalam menjalankan perusahaan, 

dengan tujuan meningkatkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang dan tetap 

memperhatikan kepentingan pihak lainnya, yang juga dimaksudkan sebagai jaminan 

sustainability (Hamdani, 2016). Good corporate governance berfungsi mengatur dan mengelola 

bisnis sehingga shareholder value dapat terwujud (Prastiti dan Meiranto, 2013). Jika tata kelola 

perusahaan ingin berjalan dengan baik, maka dibutuhkan sistem pengawasan yang dilakukan 

oleh pengawas internal, dalam hal ini adalah dewan komisaris dan juga komite audit (Chtourou 

et al., 2001; Prastiti dan Meiranto, 2013). 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Manajemen Laba 

Menurut peraturan otoritas jasa keuangan (OJK) Nomor 33/POJK.04/2014 tentang direksi dan 

dewan komisaris Emiten atau perusahaan publik, dewan komisaris adalah organ emiten atau 

perusahaan publik yang bertugas melakukan pengawasan secara umum dan khusus sesuai 

dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada dewan direksi, kemudian dalam 

peraturan tersebut menyebutkan bahwa dewan komisaris wajib memiliki anggota paling sedikit 

2 (dua) orang dengan minimal 1 (satu) orang diantaranya adalah komisaris independen. 

Pengawasan dewan komisaris akan semakin efektif dengan didukung banyaknya jumlah 

anggota dewan komisaris yang akan dapat meminimalisir praktik manajemen laba oleh 

manajemen (Chtourou et al., 2001). Hal ini didukung oleh penelitian Nurzam et al. (2018), 

Sebastian dan Handojo (2019), Prajitno dan Vionita (2020), Valencia dan Alexander (2021), 

Maryati et al., (2022) yang menemukan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. Hasil ini berarti bahwa semakin tinggi atau banyak jumlah anggota 

dewan komisaris akan menurunkan tindakan manajemen laba oleh manajemen. Hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

H1 : Ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba 

Pengaruh Ukuran Komite Audit Terhadap Manajemen Laba 

Menurut peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 tentang pembentukan dan pedoman 

pelaksanaan kerja komite audit, komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dan 

bertanggung jawab kepada dewan komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi 

dewan komisaris. Komite audit paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang berasal 

dari komisaris independen dan pihak dari luar emiten atau perusahaan publik. Komite 

menjalankan fungsi pengawasan (oversight) atas proses pelaporan keuangan, manajemen 

risiko, pelaksanaan audit dan implementasi dari corporate governance di perusahaan-

perusahaan (Effendi, 2016). Adanya pengawasan yang dilakukan oleh komite audit atas proses 
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laporan keuangan tentunya akan dapat membatasi aktivitas manajemen laba. Hal ini didukung 

oleh penelitian Natassia (2015), Sihombing dan Laksito (2017), Dwiyanti dan Astriena (2018), 

Ayunitantry dan Adrianto (2021) yang membuktikan hubungan  negatif  antara  komite  audit  

dengan manajemen laba. Hal ini menunjukkan semakin  besar  ukuran komite  audit  maka  

semakin  baik  kualitas  pelaporan  keuangan karena semakin  besar ukuran komite  audit  

dapat  meminimalir  praktik  manajemen laba. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H2 : Ukuran komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba 

Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Manajemen Laba  

Kantor akuntan publik dibedakan 2 macam yaitu: KAP big four dan KAP non big four. KAP big 

four dinilai mampu melakukan audit yang lebih berkualitas jika dibandingkan dengan KAP non 

big four, dikarenakan KAP big four memiliki sumber daya, klien, dan reputasi yang dianggap 

lebih baik oleh masyarakat, sehingga kualitas audit mereka dianggap lebih baik (Christiani dan 

Nugrahanti, 2014). Auditor dalam kelompok KAP big four diharapkan lebih memiliki 

kemampuan dalam mengungkapkan salah saji material antara pihak manajemen dan para 

pemegang saham sehingga auditor dapat membatasi besarnya manajemen laba pada 

perusahaan (Kono dan Yuyyetta, 2013). Hal ini didukung oleh penelitian Sanjaya (2016), 

Hesmalani dan Priantinah (2020), Sirait dan Rohman (2020) yang menunjukkan ukuran KAP 

berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba. Artinya ukuran kantor akuntan publik 

dapat membatasi dan menurunkan praktik manajemen laba. Hipotesis yang diajukan adalah 

sebagai berikut: 

H3 : Ukuran kantor akuntan publik berpengaruh terhadap manajemen laba 

Pengaruh Spesialisasi Auditor Terhadap Manajemen Laba 

Spesialisasi auditor menunjukkan auditor mempunyai pengetahuan lebih baik atas industri 

yang diaudit yang dikembangkan melalui pengalaman audit, pelatihan, dan teknologi informasi 

sehingga auditor lebih cepat dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan karena auditor 

mempunyai kepahaman yang lebih baik atas kondisi perusahaan dan dapat merancang 

prosedur audit yang lebih baik (Zgarni et al., 2012; Pramaswaradana dan Astika, 2017). 

Sehingga spesialisasi auditor dianggap dapat membatasi dan mendeteksi manajemen laba 

yang dilakukan oleh manajemen perusahaan (Chi et al., 2015; Zgarni et al., 2016). Hal ini 

didukung oleh penelitian Kurniawansyah (2016), Safriliana dan Rahani (2019), Gumilar (2020), 

Hermatika dan Triani (2022) yang menunjukkan spesialisasi auditor berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. Artinya spesialisasi auditor dapat membatasi dan meminimalisir 

kemungkinan terjadinya praktik manajemen laba. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

H4 : Spesialisasi auditor berpengaruh terhadap manajemen laba 

Kerangka  Pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, dengan data penelitian 

berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Penelitian korelasional merupakan 

tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan korelasional antara dua variabel 

atau lebih (Sugiyono, 2018). Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan ada atau tidaknya 

korelasi antar variabel atau membuat prediksi berdasarkan korelasi antar variabel.  

Populasi dan Sampel 

Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal-hal menarik yang 

ingin peneliti investigasi (Sekaran dan Bogie, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2015-2021. Sampel 

terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi (Sekaran dan Bogie, 2017). 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive 

sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan kriteria tertentu berdasarkan tujuan penelitian. 

Jumlah sampel perusahaan diperoleh sebanyak 51 perusahaan dengan sampel pengamatan 

akhir sebanyak 327 sampel. Seleksi sampel penelitian dijelaskan dalam tabel 1. 

Tabel 1. Seleksi Sampel Penelitian 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia secara 

berturut selama periode 2015-2021 

193 

Perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasikan laporan keuangannya 

selama periode 2015-2021 

(59) 

Perusahaan manufaktur yang mempublikasikan laporan keuangan yang 

menunjukan perusahaan rugi. 

(52) 

Perusahaan manufaktur yang tidak menyajikan mata uang pelaporan 

Rupiah 

(31) 

Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel  51 

Tahun pengamatan 2015-2021 (tahun) 7 

Jumlah Unit Analisis 357 

Outlier 30 

Jumlah sampel pengamatan 327 

Sumber: Data diolah 

Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Dalam penelitian ini 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi, yaitu data yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain), umumnya berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam 

arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Teknik ini dilakukan 

dengan cara mengumpulkan dan memanfaatkan data laporan keuangan perusahaan 

manufaktur periode tahun 2015-2021 yang diperoleh dari bursa efek indonesia.  

Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif dengan alat 

analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Penelitian ini menggunakan 

microsoft excel dan SPSS versi 26.0 untuk pengolahan data. Tahapan analisis yakni analisis 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan 

auokorelasi), dan uji hipotesis.  

Model Regresi Berganda 

MLRit =α0 + β1DKit + β2KAit + β3KAPit + β4SPAit + εit          (1) 
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Dimana: 

MLR  Manajemen Laba  

α0  konstanta 

β1...β4  Koefisien regresi 

DK  Ukuran Dewan Komisaris 

KA  Ukuran Komite Audit 

KAP  Ukuran KAP 

SPA  Spesialisasi Auditor 

ε  error 

Operasionalisasi Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran 

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Skala 

Ukuran Dewan 

Komisaris (X1) 

∑ Seluruh Dewan Komisaris 

(Firnanti, 2017) 

Rasio 

Ukuran Komite 

Audit (X2) 

∑ Seluruh Komite Audit 

(Marsha dan Ghozali, 2017) 

Rasio 

Ukuran Kantor 

Akuntan Publik 

(X3) 

Variabel dummy:  

Pemberian nilai 1 untuk KAP yang berafiliasi dengan big 

four, pemberian nilai 0 untuk KAP non big four atau KAP 

yang tidak berafiliasi dengan big four. (Deangelo, 1981) 

Nominal 

Spesialisasi 

Auditor (X4) 

 

 

 

Variabel dummy: 

Kriteria auditor spesialis dalam penelitian ini adalah 

dengan pangsa pasar sebesar 15% atau lebih dalam 

industri klien diberikan nilai 1, sedangkan KAP yang 

memiliki pangsa pasar di bawah 15% diberikan nilai 0. 

(Khrisnan, 2002; Zgarni, et al. 2016). 

Nominal 

Manajemen Laba 

Riil (Y) 

CFOt / At-1 = α0 + α1(1/ At-1)+ β1(St/At-1 ) + β2 

(ΔSt/At-1 ) + εt 

(Roychowdury, 2006). 

Rasio 

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

Variabel n Min Max Mean Std Deviation 

Manajemen Laba (Y) 327 -0,0267 0,2868 0,1188 0,0456 

Ukuran Dewan Komisaris (X1) 327 2 7 4,24 1,5750 

Ukuran Komite Audit (X2) 327 3 4 3,09 0,2800 

  

Nilai 1 Nilai 0 

  Ukuran KAP 327 131 196 0.40 0,491 

Spesialisasi Auditor 327 79 248 0.24 0,429 

Sumber : Data Diolah , 2022 

Berdasarkan tabel 3, data dalam penelitian ini adalah 327 data. Hasil statistik deskriptif 

menunjukkan variabel manajemen laba mempunyai nilai abnormal cash flow operation antara – 

0,0267 sampai 0,2868 dengan rata-rata sebesar 0,1188 dan standar deviasi sebesar 0,0456. 

Nilai negatif pada abnormal cashflow operation mengindikasikan perusahaan sampel 
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melakukan manajemen laba aktivitas riil melalui manipulasi penjualan. Variabel ukuran dewan 

komisaris antara 2 sampai 7 dengan standar deviasi sebesar 1,5750 dan rata-rata sebesar 4 

orang berarti hal ini menunjukkan ukuran dewan komisaris  telah sesuai dengan ketentuan OJK 

yaitu sekurang-kurangnya 2 orang. Variabel ukuran komite audit antara 3 sampai 4 dengan 

standar deviasi sebesar 0,28 dan rata-rata sebesar 3 orang berarti hal ini menunjukkan ukuran 

komite audit  telah sesuai dengan ketentuan OJK yaitu sekurang-kurangnya 3 orang.  Variabel 

ukuran KAP untuk kode “1” sebanyak 131 data atau 40% yang menunjukkan perusahaan 

diaudit oleh KAP big four. Sedangkan variabel ukuran KAP untuk kode “0” sebanyak 196 data 

atau 60% yang menunjukkan perusahaan diaudit oleh KAP non-big four. Variabel spesialisasi 

auditor untuk kode “1” sebanyak 79 data atau 24% yang menunjukkan perusahaan diaudit oleh 

spesialisasi auditor.  Sedangkan variabel spesialisasi auditor untuk kode “0” sebanyak 248 atau 

76% yang menunjukkan menunjukkan perusahaan diaudit oleh bukan spesialisasi auditor. 

Tabel 4. Hasil Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis 

MLR = 0,190 + 0,004 (DK) – 0,033 (KA) + 0,042 (KAP) -  0,016 (SPA) + e 

Variabel 
Hipote

sis 

Koefis

ien 
t Sig. 

Multikolinearitas 
Heterokedastisit

as 

Tolerance VIF t Sig. 

Konstanta  0,190 7,421 0,000   1,357 0,176 

DK - 0,004 2,728 0,007 0,819 1,221 -0,703 0,482 

KA - -0,033 -3,972 0,000 0,927 1,067 0,547 0,585 

KAP* - 0,042 6,343 0,000 0,480 2,082   

SPA* - -0,016 -2,117 0,035 0,521 1,921   

Uji Autokorelasi: Durbin-Watson = 1,901 

Uji Normalitas: One-sample Kolmogorov-Smirnov Sig.= 0.056 

R-Square = 0.202; F – Statistik = 20.332; Sig. (F-Statistik) = 0.000 

Deskripsi: 

Signifikansi: untuk alfa 5% 

Y: Kualitas Audit, X1: Ukuran Dewan Komisaris, X2: Ukuran komite audit, X3: Ukuran Kantor 

Akuntan Publik, X4: Spesialisasi Auditor 

*variabel dummy 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4, dapat disimpulkan bahwa model penelitian telah memenuhi asumsi klasik 

untuk menggunakan analisis regresi berganda. Hasil pengujian one-sample kolmogorv-smirnov 

menunjukkan distribusi residual adalah normal. Untuk pengujian heteroskedastisitas, variabel 

independen selain variabel dummy memiliki sig. > 0.05. Model penelitian ini juga bebas dari 

masalah multikolinearitas, seluruh nilai VIF variabel independen lebih besar dari 0.05. Durbin 

watson diperoleh 1,901 sehingga dapat disimpulkan model regresi tidak mengalami 

autokorelasi. 

Pada tabel 4 juga menyajikan hasil pengujian regresi. Untuk hipotesis pertama, menunjukkan 

bahwa nilai signifikan sebesar 0.007 < 0.05 artinya, ukuran dewan komisaris berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Nilai koefisien variabel ukuran dewan komisaris sebesar 0.004 

sehingga dapat disimpulkan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba. Untuk hipotesis kedua, dapat diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 artinya 

ukuran komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba. Nilai koefisien variabel ukuran 

komite audit sebesar -0.033 sehingga dapat disimpulkan ukuran komite audit berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba. Untuk hipotesis ketiga, berdasarkan hasil uji diatas dapat 

diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 artinya ukuran KAP berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Nilai koefisien variabel ukuran KAP sebesar 0.042 sehingga dapat 

disimpulkan ukuran KAP berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Untuk hipotesis 
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keempat, berdasarkan hasil uji diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0.035 < 0.05 artinya 

spesialisasi auditor berpengaruh terhadap manajemen laba. Nilai koefisien variabel spesialisasi 

auditor sebesar -0.016 sehingga dapat disimpulkan spesialisasi auditor berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. 

Pembahasan 

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa 

ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah dewan komisaris akan mendorong terjadinya 

manajemen laba melalui aktivitas riil di perusahaan. Semakin besar ukuran dewan komisaris 

menyebabkan dewan komisaris belum optimal menjalankan fungsi dan perannya karena 

adanya kendala dalam berkomunikasi serta koordinasi kinerja antar anggota dewan komisaris 

dalam mengawasi dan mengendalikan manajemen dalam mengambil keputusan. Sehingga hal 

ini menunjukkan besarnya jumlah dari dewan komisaris dalam sebuah perusahaan belum 

mampu menurunkan praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan. Adanya 

penambahan dewan komisaris dimungkinkan baru untuk memenuhi ketentuan formal, selain itu 

dapat juga yang ditunjuk menjadi anggota dewan komisaris hanya orang-orang yang dekat 

dengan manajemen perusahaan bukan berasal dari latar belakang keahlian profesional 

sehingga anggota dewan komisaris dalam menjalankan perannya sebagai pengawas bertindak 

pasif terhadap dewan direksi serta tidak memiliki kemampuan dalam pengawasannya. Oleh 

karena itu, jumlah anggota dewan komisaris yang besar bukan suatu jaminan manajemen laba 

akan berkurang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwiharyadi 

(2017), Utami et al., (2021) yang membuktikan dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba.  Namun, hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian Prajitno dan Vionita 

(2020), Valencia dan Alexander (2021), Maryati et al., (2022) yang menyatakan bahwa ukuran 

dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Pengaruh Ukuran Komite Audit Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa 

ukuran komite audit memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah komite audit akan menurunkan terjadinya praktik 

manajemen laba melalui aktivitas riil di perusahaan. Komite audit merupakan pihak yang 

membantu komisaris dalam rangka menjalankan fungsi pengawasan atas proses pelaporan 

keuangan, manajemen risiko dan pelaksanaan audit sehingga semakin banyak jumlah anggota 

komite audit akan dapat meningkatkan fungsi pengawasan membantu efektivitas dewan 

komisaris secara signifikan. Adanya peningkatan jumlah anggota komite audit akan mendorong 

asimetri informasi yang lebih rendah sebab pengawasan terhadap perusahaan akan optimal. 

Hasilnya sejalan dengan agency theory bahwa komite audit dapat melakukan perannya dengan 

baik dalam hal pengawasan terhadap perilaku manajer sebagai pengelola perusahaan terkait 

pelaporan keuangan. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Natassia 

(2015), Sihombing dan Laksito (2017), Dwiyanti dan Astriena (2018), Ayunitantry dan Adrianto 

(2021) membuktikan  hubungan  negatif  antara  komite  audit  dengan manajemen laba. Hal ini 

menunjukkan semakin  besar  ukuran komite  audit  maka  semakin  baik  kualitas  pelaporan  

keuangan, karena semakin  besar ukuran komite  audit  dapat  meminimalisasi  kemungkinan 

terjadinya praktik  manajemen laba. Namun hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian 

Ferrinada (2017), Ulina et al. (2018), Idris dan Natalylova (2021) menunjukkan bahwa ukuran  

komite  audit tidak berpengaruh  terhadap  manajemen  laba. 

Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa 

ukuran KAP memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin besar ukuran KAP akan meningkatkan terjadinya praktik 
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manajemen laba melalui aktivitas riil di perusahaan. Hal ini dapat disebabkan karena auditor 

berfokus terhadap manajemen laba akrual sehingga perusahaan melakukan manajemen riil 

(Lisic, 2010). Selain itu juga manipulasi aktivitas riil lebih sulit untuk dideteksi oleh auditor 

eksternal, regulator, dan stakeholder dibandingkan dengan manajemen laba akrual (Inaam et 

al., 2012). Praktik manajemen laba yang dilakukan manajemen perusahaan bertujuan agar 

kinerja keuangannya dinilai baik oleh pemegang saham dan calon investor. Oleh karenanya, 

keberadaan KAP big four lebih pada peningkatan kredibilitas laporan keuangan bukan sebagai 

pengendali terjadinya praktik manajemen laba. Oleh karena itu, KAP big four belum mampu 

memperkecil peluang adanya manajemen laba riil pada laporan keuangan perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ulina et al., (2018), Indrawati dan 

Immanuela (2019), Valencia dan Alexander (2021) membuktikan  hubungan  positif  antara  

ukuran KAP dengan manajemen laba. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Safriliana dan Rahani (2019), Cahyadi dan Davianti (2020), Putri dan Nuswandari 

(2021), Hermatika dan Triani (2022)  yang menunjukan bahwa ukuran KAP berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba.  

Pengaruh Spesialisasi Auditor Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa 

spesialisasi auditor memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin spesialisasi auditor akan membatasi terjadinya praktik 

manajemen laba melalui aktivitas riil di perusahaan. Spesialisasi auditor menunjukkan auditor 

mempunyai pengetahuan lebih baik atas industri yang diaudit yang dikembangkan melalui 

pengalaman audit, pelatihan, dan teknologi informasi sehingga auditor lebih cepat dalam 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan karena auditor mempunyai kepahaman yang lebih 

baik atas kondisi perusahaan dan dapat merancang prosedur audit yang lebih baik (Inaam et 

al., 2012; Pramaswaradana dan Astika, 2017). Keberadaan spesialisasi auditor membantu 

mengurangi asimetri informasi yang terjadi antara manajemen perusahaan dan pemegang 

saham karena mempunyai kemampuan untuk melakukan audit yang berkualitas. Spesialisasi 

auditor dengan kompetensi yang dimilikinya juga akan dapat berkomunikasi dan bernegosiasi 

dengan perusahaan yang bermaksud mengadopsi praktik akuntansi agresif sehingga 

manajemen laba dapat dikurangi. Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniawansyah (2016), 

Safriliana dan Rahani (2019), Gumilar (2020), Hermatika dan Triani (2022) yang menunjukkan 

spesialisasi auditor berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Artinya spesialisasi auditor 

dapat membatasi dan meminimalisir kemungkinan terjadinya praktik manajemen laba. Namun 

tidak sejalan dengan penelitian Karina dan Sufiana (2020), dan Octavia et al. (2022) 

menemukan bahwa spesialisasi auditor belum dapat mendeteksi aktivitas manajemen laba.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran good corporate governance yang diproksikan oleh 

ukuran dewan komisaris dan ukuran komite audit serta peran kualitas audit yang diproksikan 

oleh ukuran KAP dan spesialisasi auditor terhadap manajemen laba. Hasil penelitian 

menunjukkan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap manajemen laba, variabel 

ukuran komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, variabel ukuran KAP 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba, variabel spesialisasi auditor berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. Hasil ini menunjukkan peran komite audit sebagai bagian dari good 

corporate governance telah efektif menjalankan perannya untuk mengurangi praktik 

manajemen laba dan juga spesialisasi auditor sebagai auditor eksternal telah menunjukkan 

kualitas audit yang baik karena dapat membatasi manajemen laba yang dilakukan perusahaan. 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa regulator dalam hal ini otoritas jasa 

keuangan harus mendorong perusahaan go public untuk mengembangkan dan memperkuat 

peran komite audit dalam membantu dewan komisaris untuk fungsi pengawasan pelaporan 
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keuangan perusahaan karena terbukti mempunyai kompetensi dalam melakukan pengawasan 

manajemen laba. Bagi kantor akuntan publik agar selalu berusaha meningkatkan kualitas 

auditnya agar dapat memperoleh kepercayaan publik dengan menempatkan spesialisasi 

auditor dalam setiap audit yang dilakukan karena audit yang spesialis akan dapat menjaga 

kualitas audit yang diberikan. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain variabel independen 

hanya mempengaruhi sebesar 20,2% serta hanya berfokus pada manajemen laba riil dan 

perusahaan manufaktur. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah menambahkan variabel 

independen yang dapat mempengaruhi manajemen laba seperti profitabilitas, leverage, dividen, 

free cash flow, dan lainnya. Selain itu menambah pengukuran manajemen laba dengan proksi 

pengukuran lain seperti abnormal production costs atau abnormal directionary expenses serta 

dapat memperluas sampel penelitian selain perusahaan pada sektor manufaktur yang terdaftar 

di bursa efek indonesia. 
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